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Abstract. The purpose of this study is to find out the moral message contained in the film The New Rich. With
descriptive qualitative research methods, using John Fiske's semiotics analysis through three levels, namely: Reality
Level, Representation Level, and Ideology Level. The results of this study show that the film Kaya Baru there are many
moral messages conveyed to the audience, namely rich not just a matter of material, the meaning of the word rich in
this film is 10 have a compact family, harmonious, have children who are smart and good, love each other and care
for each other, friends who are always there in a state of joy and sorrow. A simple life is better than a luxurious life
but not feeling happy, not making out something can be bought with money.

Keywords — Moral Messages; Movies; John Fiske's Semiotics

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan moral yang terdapat dalam film Orang Kayva Baru.
Dengan metode penelitian kualirarif deskriprif, menggunakan analisis semiotika John Fiske dengan melalui tiga level
vakni : Level Realitas, Level Representasi, dan Level Ideologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Orang
Kaya Baru terdapat banyak mengandung pesan moral yang disampaikan kepada penonton, yaitu kaya bukan sekedar
soal materi semata, arti kata kayva dalam film ini adalah mempunyai keluarga yang kompak, harmonis, mempunyai
anak-anak yang pintar dan baik, saling sayang dan saling peduli satu sama lain, sahabat yang selalu ada dalam
keadaan suka dan duka. Hidup sederhana lebih baik dari pada hidup bermewah-mewahan tetapi tidak merasa
bahagia, tidak meremeskan sesuatu bisa dibeli dengan uang.

Kata kunci — Pesan Moral; Film; Semiotika John Fiske

L. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman globalisasi saat ini, kemajuan teknologi media komunikasi dengan berbagai
Jjenis terus meningkat. Penyampaian suatu pesan dapat menggunakan berbagai media, seperti media cetak, internet,
dan media elektronik. Film termasuk media elektronik yang menjadi salah satu media yang signifikan untuk

menyampaikan suatu pesan.

Pesan moral merupakan sebuah pesan yang berisi ajaran-ajaran atau ucapan-ucapan yang baik, yang dapat
diucapkan tﬁJpa lisan ataupun tulisan mengenai bagaimana tingkah laku dan perbuatan manusia dalam bertindak,
untuk bisa menjadi manusia yang memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik. Film Orang Kaya Baru ini
menceritakan tentang sebuah keluarga yang sedang beradaptasi dengan kondisi keuangan yang baru. Hal ini ditandai

dengan bagaimana cara mereka berbusana dan berperilaku yang kurang elegan atau dengan kata lain “norak™. Dengan




adanya perubahan status sosial dan ekonomi yang secara mendadak ini terdapat pesan moral yang disampaikan kepada

masyarakat.
II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske
melalui tiga level yaitu: Level Realitas, Level Representasi, dan Level Ideologi. Suack dalam penelitian ini adalah
pesan moral. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah Film Orang Kaya Baru. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut: (a) Observasi, memiliki artian untuk melihat secara teliti isi video, kemudian
memilih dan mengambil beberapa potong adegan untuk dianalisis sesuai dengan model penelitian yang digunakan.
(b) Studi Literatur, mengumpulkan berbagai sumber seperti artiket, internet yang mampu membantu menyelesaikan

penelitian ini.

Penelitian ini memiliki beberapa teknik analisis data, yaitu: (1) mengamati film Orang Kaya Baru hingga
paham dimana letak pesan moralnya. (2) membedah setiap scene film secara keseluruhan dan menjadikan perframe
untuk melihat tanda yang disampaikan. (3) menganalisis bagian film yang sesuai dengan teori semiotika John Fiske

yang terbagi menjadi tiga Level, yaitu: (a) Level Realitas, (b) Level Representasi, (¢) Level Ideologi.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Scene 17 Time code 1908

Gambar 1 suasana makan bersama

Level Realitas : (1) Lingkungan, dalam scene ini tampak lingkungan latar berada di meja makan. Hal ini terlihat dari
adanya property seperti meja, kursi, piring, sendok, gelas, buffet. (2) Pakaian, yang digunakan oleh Tika, Duta, Bapak
dan Dodi pada scene ini adalah kaos oblong. Sedangkan ibu menggunakan daster berwarna hijau muda. (3) Tata Rias,
yang digunakan pada scene ini natural. Hal ini karena pada scene ini, semua anggota keluarga tidak menggunakan
make up berlebih, hanya menggunakan bedak yang sesuai dengan tone warna kulit mereka. (4) Gerak tubuh, Bapak
menunjuk meja dengan tangan memutar. Ini menandakan keadaan yang terjadi saat ini mereka makan bersama
keluarga, hal yang jarang ditemukan di keluarga lain. (5) Ekspresi, ekspresi Tika, Duta dan Dodi sedih karena hari
yang mereka lalui tidak baik. Tika dan Dodi difitnah temannya. Sedangkan Duta diperlakukan tidak baik oleh pelayan

cafe karena menggunakan t-shirt.

Level Representasi : (1) Pengambilan gambar, pada scene 17 gambar pertama ini adalah full shot. Ini menandakan
adanya hubungan sosial. Sudut pandang pada shot ini adalah high, ini menandakan adanya dominasi, kekuasaan dan
otoritas. Pada gambar kedua menggunakan teknik medium shot, yang menandakan hubungan personal dengan subjek.
Sudut pandangnya adalah low. Ini menandakan di dominasi , dikuasai dan kurang otoritas. (2) Pencahayaan, pada

scene ini adalah tampak sedikit gelap (low key). Ini menggambarkan keadaan malam hari dan dominasi warna coklat




dari background barang dan warana cat tembok. Pencahayaan dari lampu-lampu pada ruangan tersebut yang berwarna
putih dan kuning. Karena serting film tersebut berada di dalam ruangan, maka pencahayaan hanya bergantung dari
lampu-lampu. (3) Pewarnaan, warna pada scene ini adalah coklat yang berasal dari warna barang seperti lemari, kursi,
pintu, pigora foto dan cat tembok yang ada di ruangan tersebut. Warna coklat melambangkan kenyamanan dan

keakraban. (4) Musik, dalam scene ini tidak menggunakan iringan musik ataupun instrumen dari manapun.

Level Ideologi: Pada dialog bapak yang berkata “Dih, bapak sekarang kaya lagi. Tuh, anaknya pinter-pinter, baik-
baik ya kan? Coba deh cari keluarga mana yang sampai sekarang masih makan bareng nih, nih makan bareng kayak
kita nih”. Perkataan bapak ini menjelaskan bahwa kata kaya itu bukan soal materi, tetapi mempunyai keluarga yang

kompak, harmonis dan sahabat yang selalu ada itu juga bisa diartikan sebagai kaya.

Scene 74 Time code 1.10.36

Gambar 2 Linda membuang muka

Level Realitas : (1) Lingkungan, dalam scene 74 ini terlihat sedang berada pada lobby kampus. Hal ini bisa di lihat
adanya banyak orang yang membawa laptop dan buku. (2) Pakaian, yang digunakan pada adegan ini Tika
menggunakan blouse tanpa lengan berwarna navy dan menggunakan celana panjang berwarna merah muda atau pink.
Sedangkan Linda mengenakan blouse polos berwarna putih dan menggunakan celana berwarna abu-abu. (3) Tata
Rias, pada scene ini Tika dan Linda terlihat natural, hanya menggunakan bedak yang sesuai dengan warna fone wajah
tanpa menggunakan lipstik yang berlebihan. (4) Gerak Tubuh, yang ditampilkan adalah Linda membuang muka ketika
Tika menyepelekan tentang pembayaran kuliah Monica. Hal ini membuat Linda merasa jengkel karena Tika sekarang
menjadi pribadi yang sombong. (5) Ekspresi, Linda tersenyum sinis kepada Tika, hal ini merupakan bentuk penolokan

terhadap argument Tika.

Level Representasi : (1) Teknik Kamera, Pengambilan gambar pada shot ini adalah medium shot. Pengambilan
gambar menunjukkan detail bahasa tubuh dan ekspresi objek. Angle pada shot ini adalah eye level view, ini di tentukan
dari sejajarnya posisi kamera dengan objek. (2) Pencahayaan, terlihat terang (high key). Hal ini menandakan keadaan
siang hari yang cerah.

Level Ideologi : Dari pernyataan Linda “menurut lo, semua masalah bisa diselesaiin pakai uang?”. Pertnyataan ini

menandakan bahwa semua tidak bisa diselesaikan dengan uang. Uang bukan segalanya.




Scene 96 Time code 121.55

Gambar 3 suasana haru

Level Realitas : (1) Lingkungan, terlihat bahwa pada scene ini berada di meja makan. Hal ini terlihat adanya property
seperti meja makan, kursi, piring, dan gelas. (2) Pakaian, Dodi menggunakan kaos oblong. Sedangkan ibu
menggunakan blouse berwarna putih. (3) Tata Rias yang digunakan yaitu natural, karena hanya menggunakan bedak
yang sesuai dengan tone wajah mereka. (4) Gerak Tubuh yang ditampilkan dalam scene ini adalah Dodi menutup
mukanya dengan menggunakan salah satu tangannya. Hal ini menandakan bahwa Dodi menutupi wajahnya yang
sedang menangis karena kecewa dengan ibu dan kakak-kakaknya. (5) Ekspresi yang ditampilkan semua anggota
keluarga ini adalah raut wajah yang sedih. Karena harus meninggalkan semua aset yang sudah mereka beli dengan

uang warisan dari bapak.

Level Representasi : (1) Teknik Kamera, pengambilan gambar pertama dan kedua yakni medium shot. Hal ini
menunjukkan ekspresi yang divisuali oleh objek. Angle pada shor ini adalah low angle untuk menangkap ekspresi

objek secara detail. (2) Pencahayaan, tampak sedikit gelap. Hal ini karena ruang makan di dalam ruangan atau indoor.

Level Ideologi : Pernyataan Dodi menyadarkan semua anggota keluarganya yang sudah melupakan dan tidak saling
peduli dengan satu sama lain. Mempunyai rumah besar tetapi Dodi merasakan kesepian. Karena semua anggota

keluargnya sibuk dengan urusan masing-masing dan melupakan kebiasaan keluarganya yang dahulu.
IV. KESIMPULAN
1. Makna dari pesan moral yang dapat diambil dari film Orang Kaya Baru ini adalah meskipun mempunyai
uang yang banyak, harus tetap menjadi orang yang sederhana karena hidup sederhana lebih baik dari pada

hidup bermewah-mewahan tetapi tidak merasa bahagia, membeli sesuai kebutuhan bukan sesuai keinginan,

bijak dalam mengelola keuangan.

[

Uang bukan segalanya dan uang tidak bisa membeli kebahagiaan. Jangan meremehkan sesuatu karena tidak
semua bisa dibeli dengan vang.

3. Kaya bukan hanya soal uang, arti kaya dalam film Orang Kaya Baru ini adalah mempunyai keluarga yang
kompak, harmonis, mempunyai anak-anak yang pintar dan baik, saling sayang dan saling peduli satu sama

lain, sahabat yang selalu ada dalam keadaan suka dan duka.
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